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Abstrak

Islam melarang suatu hal yang dapat merugikan orang lain seperti manajemen laba,
sebagaimana ditegaskan dalam Hadits. Dewan Pengawas Syariah dan auditor eksternal berperan
sebagai steward bertujuan mewujudkan harapan principal dengan menjaga dan mengoptimalkan nilai
kepemilikan bagi pemegang saham sehingga dapat memitigasi praktik manajemen laba melalui
pencapaian kinerja perusahaan, ini akan efektif meningkatkan prinsip tata kelola. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk menguji efektivitas DPS dan kualitas auditor dalam mengurangi praktik
manajemen laba dari perspektif teori stewardship. Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling diperoleh sebanyak 66 sampel data. Data
dianalisis menggunakan pendekatan Struktural Equation Model (SEM) dengan metode Partial Least
Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas DPS dapat memitigasi manajemen laba.
Namun, tidak menemukan pengaruh kualitas auditor terhadap manajemen laba. Penelitian
ini mendukung teori stewardhsip serta memberikan implikasi bagi tata kelola perbankan syariah.
Kata kunci: Manajemen Laba; Bank Syariah; Dewan Pengawas Syariah; Kualitas Auditor

Abstract

Islam prohibits that can harm other people, such as earning management, as confirmed in
Hadith. The Sharia Supervisory Board (SSB) and external auditors act as stewards with the aim of
realizing the principal’s expectations by maintaining and optimizing ownership value for shareholders so
that they can mitigate earnings management practices through achieving company performance, this
will effectively improve governance principles. The method uses in this research is a quantitative method
with a purposive sampling technique to obtain 66 data samples. Data are analyzed using the Partial
Least Square Structural Equation Modeling (SEM-PLS). The results of the research show that the SSB
effectiveness can mitigate earnings management. However, this research does not find any influence
of the board of commissioners structure toward earnings management. This research supports
stewardship theory too provides implications for sharia banking governance.
Keywords: Earning Management; Sharia Bank; Sharia Supervisory Board; Auditor Quality
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Pendahuluan

Laba menjadi salah satu indikator penting yang dapat memerankan kualitas keuangan,
sehingga banyak manajer yang mengelola laba untuk keberlangsungan perusahaan.
Manajemen laba merupakan fenomena yang umum terjadi pada perusahaan di berbagai
sektor, salah satunya sektor perbankan (Alam & Homy, 2020). Praktik manajemen laba
melibatkan tindakan manajemen yang memengaruhi angka-angka dalam laporan keuangan
dengan melakukan perubahan pada laporan keuangan tanpa melanggar prinsip-prinsip
standar akuntansi keuangan, yang dapat mengakibatkan penafsiran yang salah tentang
kinerja perusahaan (Healey and Wahlen, 1999). Kinerja operasional pada bank syariah harus
menggunakan prinsip syariah yang terdapat pada Peraturan Bank Indonesia No 6/24/2004,
namun pada kenyataanya masih ditemukan praktik manajemen laba.

Beberapa Fenomena manajemen laba yang ikut melibatkan bank syariah adalah
manajemen Bank Bukopin secara terang-terangan merevisi laporan keuangan selama tiga
periode yaitu 2015, 2016, dan 2017. Akibat dari revisi laporan keuangan, salah satunya terjadi
penurunan secara signifikan Rp 1,06 triliun menjadi 317,88 miliar pada bagian pendapatan
provisi dan komisi yang merupakan pendapatan dari kartu kredit (Rachman, 2018). Selain
kasus kartu kredit, revisi juga terjadi pada pembiayaan Bank Syariah Bukopin terkait
penambahan saldo cadangan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan direvisi meningkat
dari Rp 649.05 miliar menjadi Rp 797,65 miliar, sehingga menyebabkan beban perseroan
meningkat Rp148,6 miliar (Banjarnahor, 2018). Adanya kasus tersebut menjadi salah satu
alasan turunnya tren market share perbankan syariah dari tahun 2017 hingga 2022 karena
kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah (Arif & Purwanto, 2020). Hal
ini tidak seimbang dengan jumlah penduduk muslim di indonesia, yakni 86,9 % dari total
penduduk Indonesia (Pradana, 2019).

Sejumlah pihak menyatakan bahwa praktik manajemen laba bukan sebagai kecurangan,
dianggap sah dan tidak melanggar peraturan apa pun yang berkaitan dengan setiap yurisdiksi
(Sari & Astuti, 2015). Namun sebaliknya, ketika disandingkan dengan perspekiif Islam, praktik
tersebut dianggap tidak etis (Hamdi dan Zarai, 2013). Terdapat beberapa alasan yang
membuat manajemen laba dianggap tidak etis: Pertama, mengelabui pengguna laporan
keuangan diantaranya yaitu pemegang saham, bankir, dan calon investor. Kedua, potensi
mendistorsi imbal hasil investasi pemegang saham. Ketiga, manipulasi laba yang tidak segera
terungkap dapat melemahkan perekonomian (Obid & Demikha, 2011).

Dalam perspektif Islam praktik manajemen laba tidak dapat dibenarkan karena
mengandung unsur penipuan dan menimbulkan kerugian pada salah satu pihak. Hal ini
sejalan dengan Hadits Ibnu Hibban jilid 2 nomor 326 tentang larangan transaksi yang
didalamnya terdapat aspek-aspek menipu dan merugikan pada salah satu pihak (Fitri &
Siswantoro, 2021). Selain itu, juga dijelaskan pada Hadits Al-Bukhari No 33 dan Muslim No
59, kandungan hadis ini menjelaskan tiga tanda orang munafik yaitu kecenderungan untuk
berbohong, tidak memenuhi janji dan, berkhianat ketika dipercaya. Hadits tersebut dapat
dihubungkan dengan praktik manajemen laba, karena dalam praktik manajemen laba terdapat
potensi untuk memberi informasi yang tidak didasarkan pada fakta, praktik ini dapat
menghianati kepercayaan investor dengan mengubah angka-angka dalam laporan keuangan
secara sengaja. Oleh karena itu, para praktisi yang melakukan manajemen laba dapat
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dikategorikan sebagai orang munafik dan bertentangan dengan nilai-nilai dalam hadits (Putra
dan Widyani, 2019).

Temuan penelitian sebelumnya tentang Dewan Pengawas Syariah dan manajemen laba
menunjukkan bahwa Dewan Pengawas Syariah (DPS) dengan proksi ukuran anggota secara
signifikan dapat mempengaruhi manajemen laba (Elnahass et al., 2022). Mukhibad et al.,
(2021) dan Anisykurlillah et al., (2020) membuktikan bahwa DPS dengan proksi keahlian
bidang keuangan dapat memitigasi fraud laporan keuangan di perbankan syariah. Namun,
temuan penelitian sebelumnya hanya terbatas menganalisis manajemen laba dilihat dari
mekanisme tata kelola internal. Oleh sebab itu, peneliti menambahkan variabel kualitas auditor
yang berfungsi untuk melihat sisi eksternal perusahaan dengan mengukur seberapa besar
auditor eksternal dalam membatasi manajemen laba, hal ini disebabkan karena auditor
eksternal dapat memberikan jaminan informasi tentang kualitas dan kredibilitas perusahaan.
Selain itu masih jarang penelitian yang membahas manajemen laba dilihat dari kualitas auditor
pada bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian penting dilakukan dengan tujuan
untuk memberikan analisis yang lebih mendalam tentang efektivitas DPS (dilihat dari ukuran
anggota, frekuensi rapat dan keahlian bidang keuangan/akuntansi) dan kualitas auditor di
perbankan syariah. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
regulator perbankan syariah untuk lebih memperhatikan keefektifan mekanisme pengawasan
internal dan eksternal dalam tata kelola perusahaan agar terhindar dari perilaku manajemen
laba.

Perbankan syariah sangat berkaitan dengan prinsip syariah yang memiliki prinsip
kejujuran dan kepercayaan pengelola. Hal ini sesuai dengan dasar stewardship theory yang
menyebutkan bahwa harus ada budaya kepercayaan antara principal dan manajer, sehingga
manajer tidak mempunyai kepentingan pribadi tetapi lebih mementingkan keinginan principal
(Donaldson & Davis, 1991). Perbankan syariah dalam kegiatan operasionalnya wajib
menerapkan prinsip syariah, apalagi terdapat struktur Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang
memiliki cukup kewenangan dan independensi dalam menjalankan pengawasan pada seluruh
aktivitas bank, dalam realisasinya terdapat beberapa tata kelola perbankan syariah yang
kurang efektif sehingga berpotensi melakukan praktik manajemen laba untuk kepentingan
target. Salah satu pemicu terjadinya manipulasi laporan keuangan adalah keinginan
manajemen untuk manampilkan laporan keuangan yang cantik (Ismail dan Lay, 2002; Zoubi
dan Al-Khazali, 2007; Boulila Taktak, 2011; Hamdi dan Zarai, 2013). Salah satu mekanisme
manajemen laba pada sektor perbankan adalah penggunaan Loss Loan Provision (LLP) atau
dapat disebut juga dengan Cadangan Penurunan Nilai (CKPN) (Chang et al., 2011). Sejumlah
penelitian membuktikan bahwa LLP digunakan sebagai alat mekanisme manajemen laba di
sektor perbankan (Boulila Taktak, 2011., Ashraf et al., 2015; Farook et al., 2014; Hamdi &
Zarai, 2012; H. Ben Othman & Mersni, 2014; Zainuldin & Lui, 2020).

Dewan Pengawas Syariah (DPS) adalah bagian dari mekanisme tata kelola yang
diyakini dapat menekan praktik manajemen laba. AAOIFI (Accounting and Auditing
Organization for Islamic Financial Institutions) merupakan organisasi internasional nirlaba
yang merumuskan standar akuntansi, audit, pemerintah, etika, dan standar syariah untuk
lembaga keuangan Islam (AAOIFI, 2004). AAOIFI mengeluarkan tujuh standar tata kelola
pada tahun 2005 untuk lembaga keuangan Islam atau disebut juga lembaga keuangan
syariah, salah satunya adalah Dewan Pengawas Syariah. AAOIFI mengeluarkan tujuh standar
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tata kelola pada tahun 2005 untuk lembaga keuangan islam atau disebut juga lembaga
keuangan syariah, salah satunya adalah Dewan Pengawas Syariah DPS memiliki tanggung
jawab untuk memastikan bahwa semua operasi dan aktivitas bank serta laporan publikasi
kondisi keuangan sesuai dengan hukum syariah. Keberadaan DPS dapat memberikan
keyakinan terhadap pemegang saham bahwa manajemen bank syariah memiliki etika yang
baik dan jauh dari praktik manajemen laba. Penelitian Mukhibad et al., (2021) dan Elnahass
et al., (2022) menunjukan bahwa DPS dengan jumlah anggota, frekuensi rapat anggota DPS
serta keahlian keuangan dan akuntansi mampu meminimalisir adanya praktik manajemen
laba, namun berbanding terbalik pada hasil penelitian Alam & Homy (2020) yang menyebutkan
bahwa DPS tidak dapat membatasi perilaku oportunistik.

Kualitas auditor sebagai tata kelola eksternal juga berperan untuk memitigasi praktik
manajemen laba. Auditor tidak berperan sebagai guarantor, namun fokus dari auditor adalah
mengungkapkan adanya salah saji material pada laporan keuangan (Sihombing & Rahardjo,
2014). Hal ini menyebabkan para stakeholder cenderung lebih percaya terhadap laporan
keuangan yang diaudit oleh KAP (Kantor Akuntan Publik) profesional. Oleh karena itu, akuntan
publik perlu memiliki pemahaman menyeluruh tentang bisnis klien untuk meminimalisir risiko
yang terjadi. Penelitian yang dilakukan oleh Alzoubi (2018) membuktikan bahwa KAP bigfour
cenderung mampu mendeteksi kesalahan sehingga dapat memitigasi manajemen laba
daripada KAP nonbigfour. Sedangkan hasil temuan Mollik et al., (2020) mengungkapkan
bahwa KAP bigfour pada situasi tertentu tidak mampu mengurangi manajemen laba.

Penelitian serupa telah dilakukan, namun masih terdapat kesenjangan yaitu beberapa
perbedaan pada hasil, beberapa peneliti yang menggunakan teori agensi mendapati hasil
bahwa keahlian bidang keuangan DPS dapat memitigasi praktik kecurangan laporan
keuangan tetapi, ukuran anggota dan frekuensi rapat tidak berhasil memitigasi praktik
kecurangan laporan keuangan (Mukhibad et al., 2021). Alam & Homy (2020) juga tidak dapat
membuktikan bahwa ukuran anggota DPS dapat mempengaruhi manajemen laba. Namun
berbanding terbalik dengan hasil penelitian Elnahass et al, (2022) menunjukkan bahwa ukuran
anggota DPS dapat meminimalisir manajemen laba. Konteks perbankan syariah di Indonesia,
menganggap teori agensi tidak lagi relevan untuk menjelaskan hubungan DPS dan kualitas
auditor terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan oleh perbedaan konsep dimana steward
berusaha untuk mewujudkan sasaran organisasi, berbeda dengan konsep pada teori agensi.
Selain itu, beberapa inkonsistensi hasil pada penelitian sebelumnya dikritik oleh Shira (2022)
dan menyarankan perlunya perspektif lain dalam menjelaskan fenomena manajemen laba.
Oleh karena itu, penelitian ini mengadopsi teori stewardship yang menekankan bahwa
manajer tidak akan termotivasi untuk kepentingan individu, melainkan lebih mengutamakan
kepentingan organisasi (Donaldson & Davis, 1991). Hal ini menjadi tantangan bagi manajer
karena terdapat perbedaan dalam informasi dan tujuan antara organisasi dan shareholder.
Selain itu, manajemen sebagai steward tentu memiliki akses informasi dan mengetahui kondisi
perusahaan, sehingga seringkali manajer lebih fokus pada kelangsungan organisasi daripada
aspek etika perusahaan dan dapat memicu praktik manajemen laba. Oleh karena itu, dalam
teori stewardship kunci utamanya adalah kepercayaan yang dimiliki oleh pihak principal
terhadap manajemen (steward). Hubungan teori stewardship pada konteks penelitian ini yaitu
untuk menjelaskan peran efektivitas DPS dan auditor eksternal sebagai steward untuk
membangun kepercayaan principal terhadap manajemen.
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Efektivitas Dewan Pengawas Syariah sebagai tata kelola internal perbankan syariah
menjadi sangat penting. Beberapa faktor yang dapat mewujudkan DPS bekerja secara efektif
salah satunya dengan melihat jumlah anggota DPS, frekuensi rapat DPS dan keahlian
keuangan DPS diperlukan untuk mewujudkan keefektifan DPS. Manajemen laba dapat
dimitigasi dengan ukuran jumlah DPS dan frekuensi rapat DPS karena jumlah anggota yang
banyak dan frekuensi rapat yang rutin dapat memastikan lebih banyak sudut pandang dan
pemahaman yang mendalam tentang prinsip syariah serta dapat melakukan evaluasi berkala
secara teratur yang dapat meminimalkan peluang praktik manajemen laba (Elnahass et al.,
2022). DPS dengan kompetensi keahlian keuangan juga sangat dibutuhkan dalam perbankan
syariah untuk mewujudkan tugas dan kewajiban DPS dalam mengawasi manajemen secara
efektif (Anisykurlillah et al., 2020). Berdasarkan penelitian terdahulu, efektivitas DPS dengan
melihat ukuran anggota DPS, frekuensi rapat DPS dan keahlian keuangan DPS dapat
mencegah direksi melakukan manajemen laba. Maka dari itu, hipotesis dalam penelitian ini
adalah:

Hla: ukuran Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap manajemen laba

H1b: frekuensi rapat Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap manajemen laba
Hlc: keahlian bidang keuangan/akuntansi Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap
manajemen laba

Audit yang memiliki standar tinggi (high quality auditing) dapat berfungsi sebagai alat
pencegahan yang efektif pada praktik manajemen laba, karena jika pelaporan yang tidak
akurat terungkap dan terdeteksi maka reputasi perusahaan akan terganggu (Christiani &
Nugrahanti, 2014). Ukuran KAP yang mengaudit laporan keuangan perusahaan menjadi
acuan dari kualitas audit (De Angelo, 1981) karena beban kerja KAP juga dapat
mempengaruhi kualitas auditor (Triyanto & Putri, 2023) . KAP big four dianggap memiliki
keahlian dalam memberikan jasa audit yang berkualitas, jika dibandingkan dengan KAP non
big four (Alzoubi, 2018). Hal ini disebabkan oleh adanya pengalaman dan portofolio klien
bervariasi yang dimiliki KAP big four (Alves, 2013). Berdasarkan penelitian terdahulu kualitas
auditor dengan proksi ukuran KAP dapat mengurangi adanya praktik manajemen laba,
sehingga hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H2: Kualitas auditor berpengaruh terhadap manajemen laba

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Bank Umum Syariah yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2017- 2022 yaitu sebanyak 12 bank merupakan
populasi yang dipilih pada penelitian ini karena pada tahun penelitian market share perbankan
syariah terus menurun karena kurangnya kepercayaan nasabah terhadap bank syariah (Arif
& Purwanto, 2020). Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dan
diperoleh 11 Bank Umum Syariah karena terdapat satu sampel yang tidak memenuhi kriteria
(laporan keuangan tidak lengkap). Data sekunder pada penelitian ini adalah laporan keuangan
tahunan perbankan yang diperoleh dari website Otoritas Jasa Keuangan dan website resmi
perbankan. Data dianalisis menerapkan pendekatan Struktural Equation Model (SEM) dengan
metode Partial Least Square (PLS) melalui bantuan aplikasi Smart PLS.
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Variabel Pengukuran
Manajemen Manajemen laba diukur dengan model yang dikembangkan
Laba oleh Othman (2016) yaitu menggunakan rumus DLLP

karena biasa digunakan oleh manajer bank untuk mengatur
dan mengevaluasi nilai non-diskresi dan diskresioner LLP.
Sehingga rumusnya sebagai berikut:

LLP = B, + B1NPL;jt—4 + B2 ANPL;¢ + B3ATLj; + &

Dimana:

LLP;; : Loan Loss Provisions atau total penyisihan
pinjaman, investasi pada musyarakah,
mudharabah dan murabahah untuk bank i
pada tahun t;

NPL;;_;: NPL (Non-Performing Loan) i pada tahun t;

ANPL;; : Perubahan NPL bank i pada tahun t;

ATL;; : Perubahan nilai TL (Total Loan) bank i pada
tahun t.

Untuk membuat skor DLPP (Discretionary Loan Loss
Provisions) menjadi satu arah, peneliti menghilangkan arah
negatif dengan rumus berikut:

SQRTDLLP = /DLLP2

Efektivitas  Efektivitas DPS diukur menggunakan 3 indikator antara

Dewan lain:

Pengawas Rasio ukuran anggota DPS diukur dengan cara jumlah

Syariah anggota DPS dalam suatu perusahaan (Mukhibad et al.,
2021)

Rasio frekuensi rapat DPS dengan menjumlahkan rapat
yang dilakukan oleh DPS dalam satu tahun (Alam & Homy,
2020)

Rasio keahlian keuangan DPS diperoleh dengan rumus :

total anggota DPS dengan keahlian keuangan atau akuntansi

total dewan pengawas syariah

Anisykurlillah et al. (2020)

Kualitas Kualitas auditor diukur sesuai dengan penelitian (Alves,

Audit 2013) menggunakan variabel dummy. kode 1 jika memakai
jasa audit KAP BIG 4, dan kode 0 jika tidak memakai KAP
BIG 4
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Hasil dan Pembahasan
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 11 Bank Umum Syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dan sesuai dengan kriteria selama enam tahun (2017-

2022) sehingga diperoleh 66 data. Berikut penjelasan beberapa hasil dari proses analisis data:

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Mean Median Minimum Maximum Std.
Deviation
DLLP 66 1230.463 965.868 255.799 6875.678 1041.598
SSBexpert 66 0.703 1.000 0.000 1.000 0.375
SSBmeet 66 16.561 14.000 10.000 48.000 6.996
SSBsize 66 2.273 2.000 2.000 3.000 0.445

Sumber: Data sekunder diolah, 2023

Tabel 2 menyatakan hasil uji statistik deskriptif dengan jumlah data sebanyak 66
menunjukkan rata-rata nilai DLLP lebih besar dari median, namun lebih kecil dari maksimum.
Hal ini mengindikasikan bahwa rata-rata perbankan syariah mempunyai peluang menyusun
manajemen laba yang tinggi, hamun masih dalam batas normal. Nilai rata-rata keahlian
keuangan dan akuntansi menunjukkan bahwa DPS di Indonesia masih banyak yang tidak
memiliki keahlian bidang keuangan dan akuntansi. Selanjutnya, nilai rata-rata frekuensi rapat
membuktikan bahwa DPS di Indonesia memiliki jumlah kehadiran yang baik karena sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yakni DPS minimum melaksanakan satu kali
rapat dalam satu bulan. Demikian juga ukuran atau jumlah anggota DPS antara dua sampai
tiga orang, dengan artian bahwa jumlah DPS sesuai dengan undang-undang yang ditetapkan
oleh OJK.

Tabel 4. Data Frekuensi Variabel Kualitas Auditor

Variabel Frekuensi Presentase
KAP BIG4 20 30.3%
KAP Non BIG4 46 69.6%
Total 66 100

Sumber: data sekunder diolah 2023

Berdasarkan dari Table 3, Bank Umum Syariah yang menggunakan KAP BIG4 hanya
30,3% dari total sampel penelitian. Sedangkan, 69,6% dari total sampel Bank Umum Syariah
menggunakan KAP Non BIG4. Selanjutnya analisis inner model (model struktural) juga
dilakukan pada penelitian dengan maksud untuk menganalisis hubungan antar variabel dalam
penelitian. Masing-masing kriteria akan dijelaskan sebagai berikut:
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Gambar 1. Hasil Inner Model
Table 5. R-square dan F-Square
Variabel R Square R Square Adjusted F-Square
Efektivitas DPS 0.096
Kualitas Auditor 0.023

Manajemen Laba 0.096 0.067

Sumber: data sekunder diolah 2023

Berdasarkan Tabel 5, memperlihatkan bahwa manajemen laba dapat dijelaskan oleh
efektivitas DPS yakni sebesar 6,7%. Sedangkan 93,3 % dijelaskan oleh variabel lain di luar
variabel yang diteliti. Adjusted r-square dengan nominal 0.067 termasuk golongan lemah,
karena nilainya kurang dari 0,75. Selanjutnya analisis jalur pada hubungan variabel akan
dipaparkan pada tabel berikut:

Tabel 6. Path Coefficient

Path Coefficient T Value P Values Decision
AC -> ML 0.056 0.462 0.644 Ditolak
SSBexpert -> ML 0.200 2.228 0.026 Diterima
SSBmeet -> ML -0.192 1.732 0.084 Ditolak
SSBsize -> ML 0.303 2.176 0.030 Diterima

Sumber: data sekunder diolah 2023

Tabel 6 menunjukkan koefisien jalur yang terdiri dari sampel asli dan P-Values. Sampel
asli menunjukkan arah hubungan positif atau negatif. Selain itu penelitian ini menggunakan
nilai signifikansi 5% atau 0,05. Oleh karena itu, P-Values menunjukkan hubungan yang
signifikan, jika nilainya kurang dari 0,05 (P-Values < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel independen kualitas auditor dengan nilai signifikansi sebesar 0,644 lebih kecil dari
tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, H2 ditolak. Variabel Efektivitas DPS dengan

indikator keahlian di bidang akuntansi dan keuangan memiliki nilai signifikansi 0,026 lebih kecil
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dari tingkat signifikansi 0,05 dengan arah hubungan positif, sehingga Hlc diterima. Variabel
Efektivitas DPS dengan indikator frekuensi rapat DPS memiliki nilai signifikansi 0.084 lebih
besar dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga H1b ditolak. Variabel Efektivitas DPS dengan
indikator ukuran anggota DPS memiliki nilai signifikansi 0,030 lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05 dengan arah positif, sehingga H1a diterima.

Efektivitas Dewan Pengawas Syariah (DPS) dapat diterapkan untuk memitigasi praktik
manajemen laba di Bank Umum Syariah, khususnya pada indikator keahlian
keuangan/akuntansi DPS dan ukuran anggota DPS. Keberadaan ukuran DPS dapat
mengurangi adanya manajemen laba di Bank Umum Syariah. Hal ini dapat terjadi karena
semakin besar jumlah anggota DPS mengakibatkan peningkatan pada pengawasan
manajemen perbankan (Almutairi & Quttainah, 2017). Pendapat tersebut diperkuat oleh
penelitian Nomran et al., (2017) bahwa jumlah anggota DPS dapat meningkatkan kinerja pada
perbankan syariah. Demikian pula dapat dimaknai bahwa keahlian DPS di bidang
keuangan/akuntansi diperlukan untuk memitigasi manajemen laba, keahlian tersebut
melengkapi keahlian DPS di bidang muamalah (Mukhibad et al., 2021). Namun berbeda
dengan indikator frekuensi rapat DPS yang tidak dapat memitigasi praktik manajemen laba di
perbankan syariah. Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian Anisykurlillah et al.,
(2020) bahwa rapat seringkali menyita waktu, membutuhkan biaya sehingga menambah
beban entitas.

Kualitas Auditor pada penelitian ini tidak dapat memitigasi praktik manajemen laba pada
perbankan syariah. Karena tidak ada jaminan bahwa bank syariah yang diaudit oleh KAP BIG4
dapat meminimalisir adanya praktik manajemen laba. Hal ini sejalan dengan penelitian Alves
(2013) bahwa salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kegagalan perusahaan yakni
kurangnya kontribusi manajemen dalam mengawasi praktik manajemen laba dan juga
kegagalan KAP BIG4 dalam mengenali serta mencegah tindakan akuntansi yang tidak sah,b
terutama pada sektor perbankan syariah.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil uji efektivitas Dewan Pengawas Syariah dapat berpengaruh negatif
terhadap manajemen laba khususnya pada indikator keahlian bidang keuangan/akuntansi dan
ukuran jumlah anggota DPS. Peran DPS menjadi faktor kunci yang membedakan bank syariah
dan konvensional. DPS memiliki peran penting dan penjamin bahwa bank menjalankan
operasionalnya sesuai dengan prinsip syariah. Keberadaan DPS ini memiliki nilai signifikan
dalam memberi pemahaman kepada masyarakat bahwa bank beroperasi dengan
pengawasan berdasarkan pada prinsip-prinsip Islam. Sayangnya, penelitian ini tidak dapat
membuktikan peran kualitas auditor dengan KAP BIG4 terhadap meminimalisir manajemen
laba. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan kriteria lain untuk
menguji kualitas auditor, seperti religiusitas dari setiap auditor di perbankan syariah.
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